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Risalah Janaaiz (ke-6) 
23. Menshalatkan Mayyit 


a. Setelah mayat dimandikan dan dikafani, agama mensyariatkan untuk 
menshalatkannya. Hukumnya adalah fardlu kifayah, yaitu telah 
mencukupi bila dilakukan oleh sebagian kaum muslimin, sedang bila 
tidak ada yang melakukannya, berdosalah semuanya. 


Hal ini boleh dilakukan dimana saja tempat-tempat yang suci, baik di 
rumah atau di masjid (misalnya : karena rumahnya kecil, sedang yang 
akan menshalatkan amat banyak dan lain-lain sebab yang dibenarkan 
oleh agama). Jadi bukan dengan kepercayaan, bahwa shalat jenazah di 
masjid itu merupakan suatu ketetapan agama yang bila tidak 
dilaksanakan di masjid diangap kurang sah dlsb. 


b. Menshalatkan mayyit ini dapat dilakukan secara munfarid (sendirian) 
maupun berjama'ah (dengan seorang imam dan yang lain menjadi 
ma'mum), kedua-duanya dibenarkan oleh syara' (hukum agama). 


c. Apabila mayyit itu laki-laki, mayyit tersebut diletakkan di hadapan orang- 
orang yang akan menshalatkannya, dan orang yang menshalatkannya 
(imam, bila shalat itu berjama'ah) berdiri menghadap giblat dan searah 
kepala mayyit. Sedang jika mayyit itu wanita, mayyit tersebut diletakkan 
di hadapan orang-orang yang akan menshalatkannya, tetapi orang yang 
menshalatkannya (imamnya) berdiri searah pinggang (perut) mayyit. 


d. Shalat jenazah ini dilakukan dengan berdiri (setelah takbiratul ihram lalu 
bersedekap) tanpa memakai ruku', sujud dan sebagainya. 


Adapun pelaksanaannya adalah sebagai berikut : 


. Takbiratul ihram (takbir untuk memulai shalat) 
. Membaca Al-Faatihah 

. Bertakbir yang kedua kalinya 

. Membaca shalawat atas Nabi 

. Bertakbir yang ketiga kalinya 


NDRON— 


6. Mendo'akan mayyit 
7. Bertakbir yang keempat kalinya 
8. Salam 


Untuk lebih mudahnya, maka di sini kami sajikan satu contoh shalat 
jenazah. 


Contoh shalat jenazah (dengan 4 kali takbir) 
1. Takbir pertama : Takbiratul ihram, 


Aa SA Hi 


Allah Maha Besar 


o G 23, 3 & Rat 
Membaca ta'awwudz al Oam! CA Ab SI 


£ 


Aku berlindung kepada Allah dari godaan syaithan yang terkutuk. 
Membaca Al-Faatihah : 


Jambi mr ad, semak 


- sela AN ESAI 5 aa Bas 
1 Hita Yg ega eka 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Maha Pemurah 
lagi Maha Penyayang. Yang menguasai hari Pembalasan. Hanya kepada 
Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami mohon 
pertolongan. Tunjukkanlah kami ke jalan yang lurus. (Yaitu) jalan orang- 
orang yang telah Engkau anugerahkan ni'mat kepada mereka, bukan jalan 
mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat. I@S. Al- 
Faatihah : 1-7) Ya Allah, kabulkanlah permohonan kami. 


2. Takbir kedua. 


ada 
Allah Maha Besar PI ENY, 


Membaca shalawat : 


JIE Cile WEE JT Sis KA Je Ira HI 
gr LS 3 Jl S3 3 Al! 
AN pk BAB IR UN GI 3 AA dl HE 


Yao 


Ya Allah, berilah shalawat atas Nabi Muhammad dan atas keluarga Nabi 


Muhammad, sebagaimana Engkau telah memberi shalawat atas keluarga 
Nabi Ibrahim. Dan berilah berkah atas Nabi Muhammad dan atas keluarga 
Nabi Muhammad, sebagaimana Engkau telah memberi berkah atas 
keluarga Nabi Ibrahim. Dalam semesta alam ini, sesungguhnya Engkau 
adalah Tuhan Yang Maha Terpuji lagi Maha Mulia. (HR. Muslim juz 1, hal. 
305) 


3. Takbir ketiga. 


ada 
Allah Maha Besar SSI EN 


Membaca do'a untuk si mayyit : 


235 251 ABEG AE IA AA AS as 2 


GS 3 AE 253 Pj aa as », elu 
GIS Aa yA 3 Gi Dm la 


& 
- 


C3 
— 


1 A39 A3) Ima ab Me AAN Ipa Tm IA 


NUN ema jd Dil 
Ya Allah, ampunilah dia, kasihanilah dia, maafkanlah dia, berilah '“afiat 
padanya dan muliakanlah tempat tinggalnya, luaskanlah tempat 
masuknya, cucilah dia dengan air, salju dan air embun. Bersihkanlah dia 
dari dosa-dosa sebagaimana kain putih dibersihkan dari kotoran. Gantilah 
rumahnya dengan rumah yang lebih baik daripada rumahnya (di dunia), 
gantilah keluarganya dengan keluarga yang lebih baik dari pada 
keluarganya, gantilah jodohnya dengan jodoh yang lebih baik daripada 
jodohnya (di dunia). Dan peliharalah dia dari fitnah gubur dan siksa 
neraka. (HR. Muslim juz 2, hal. 663) 


4. Takbir keempat. 


5 Tapa abg 
Allah Maha Besar »-& S1 al 


Membaca salam : at menoleh ke kanan, ke kiri) 


Semoga keselamatan dicurahkan atas kamu sekalian, 


begitu pula rahmat Allah 
Demikianlah salah satu contoh shalat jenazah. 


Keterangan : 
Adapun tentang takbir dalam shalat jenazah itu disertai dengan 
mengangkat tangan atau tidak, dalam hal ini ada dua pendapat : 


1. Pendapat pertama, bahwa mengangkat tangan itu hanya pada 
Takbiratul Ihram saja, sedang takbir-takbir selanjutnya tidak 
mengangkat tangan. Mereka beralasan dengan hadits sebagai berikut: 


. 


SB bp BEA Iss, US :JB SA Ne 


SN 25 3 (H TASI JA HA 3 BL 
Yi) Vo 1 Giaa Sa Rj Pe 


Dari Abu Hurairah, ia berkata : Dahulu Rasulullah SAW apabila 
menshalatkan jenazah, beliau mengangkat kedua tangannya pada 
takbir yang pertama, kemudian meletakkan tangan kanan pada tangan 
kirinya (bersedekap). IHR. Daraguthniy juz 2, hal, 75, no. 2, dla'if karena 
dalam sanadnya ada perawi bernama Abu Farwah Yazid bin Sinaan| 


HA si SEA Jen YA YA 3 
3 


NO bj SY A3 JS GS 
r 13 


Dari Ibnu “Abbas bahwasanya Rasulullah SAW mengangkat kedua 
tangan beliau pada takbir yang pertama pada shalat jenazah, kemudian 
beliau tidak mengulanginya (mengangkat tangan). IHR. Daraguthniy juz 
2, hal. 75, no. 3, diaif karena di dalam sanadnya ada perawi bernama 
Al-Fadhl bin Sakan, dia majhul| 


Dan karena tidak ada hadits yang sah yang menerangkan bahwa Nabi 
SAW mengangkat tangan pada semua takbir dalam shalat jenazah. 


. Pendapat kedua, bahwa mengangkat tangan itu pada semua takbir 
dalam shalat jenazah. Mereka beralasan dengan riwayat sebagai 
berikut : 


1s 23 0. KE AN - Beo o - 1, 0. 
SS Ang ya OLS aji PA — FG 
DVR AYI LI al aim BO 

Dari Naafi' dari Ibnu “Umar, bahwasanya ia mengangkat kedua 


tangannya pada setiap takbir pada shalat jenazah. (HR Syafi'ly dalam 
Musnadnya, dalam Al-Umm juz 9, hal. 507) 


SB IE Ie IE BN IE 
Aa 3 ab eka Sail 1513 das ISU Ah 


Dari Ibnu “Umar bahwasanya Nabi SAW apabila menshalatkan jenazah, 
beliau mengangkat kedua tangannya pada setiap takbir. Dan apabila 
selesai, beliau mengucap salam. (HR. Daraguthni, dalam “Ilalnya) 
Al-Haafidh Ibnu Hajar Al-'Asgalaniy (wafat 852 H) berkata : 


. 


s 9 AE al EA Ima BSN ep TA 
Bh an HR IS se NOS EN Sia 
Oia PIL 9 SIG 2 S3 JB 
MEA oil 3 0 1 KR IA 
LB aa Hanan lay BILA ME Oh 3 
rrr - Neran 


Imam Daraguthniy meriwayatkan dari haditsnya Ibnu “Abbas dan Abu 
Hurairah bahwasanya dahulu Nabi SAW apabila menshalatkan jenazah, 
beliau mengangkat kedua tangannya pada takbir yang pertama, 
kemudian beliau tidak mengulanginya, sedangkan sanad hadits 
tersebut dla'if tiidak sah sedikitpun, padahal telah sah dari Ibnu "Abbas, 
bahwasanya beliau mengangkat kedua tangannya pada takbir-takbir 
shalat jenazah, hadits ini diriwayatkan oleh. Sa'id bin Manshur. (At- 
Talkhiishul Habiir juz 2, hal. 333) 


Peringatan : 


24. Dalil Ka takbir shalat jenazah 


Pa 3 Ea J5, Gl SEA an 3 OA ae 


o 


we Siah Jend D3 A3 DU GAN ad 
VI gd al R53 


Dari Abu Hurairah RA bahwasanya Rasulullah SAW menyiarkan berita 
wafatnya Raja Najasyi pada hari kematiannya. Kemudian beliau berangkat 
ke mushalla, lalu membuat shaff dengan para shahabat (untuk 
menshalatkannya) dan beliau takbir empat kali (dalam shalat jenazah 
tersebut). (HR. Bukhari juz 2, hal. 71) 


KAA BE oke BE SI LA en je 
ANN Kei AA AA FS ata 


Dari Jabir RA, bahwa Nabi SAW pernah menshalatkan Ashhamah raja 
Najasyi, dan beliau takbir empat kali. IHR. Bukhari juz 2, hal. 91J 


Ae GEA AI DAS 2 Kala or GP Aap 


IS MA Ae 5G Uje 


2310 #3 SS W 01. 7 «1 

"OA :Y alas KG TE al are OS JL 

Dari "Abdur Rahman bin Abi Laila, ia berkata : Biasanya Zaid (bin Argam) 
bertakbir pada shalat jenazah dengan empat kali takbir, suatu ketika ia 
menshalatkan jenazah dengan bertakbir lima kali, lalu aku bertanya 


kepadanya tentang hal itu. Dia menjawab, “Dahulu Rasulullah SAW juga 
Dena Sepat itu”. IHR. Muslim juz 2, hal. 659, no. 72) 


Ji IE In KS Ga IE SI Jadi AN AE 3 


KU GT rai 3 Eid! d8 dal Cp 
Dari “Abdullah bin Ma'giil bahwasanya “Ali RA menshalatkan jenazahnya Sahl 
bin Hunaif, ia bertakbir enam kali. (Setelah selesai) ia menoleh kepada kami 


dan berkata, “Sesungguhnya ia termasuk orang yang ikut perang Badar”. (HR. 
Baihagiy dalam As-Sunanul Kubra juz 4, hal. 36) 


25. Dalil tentang bacaan dalam shalat jenazah. 


Hae Eh J8 BE HAuS  Iab 8 
Bean OB AS BW Ta dk 


2G 2 g- 
ILY Gobel Ld Ui | 


Dari Thalhah bin Abdullah bin 'Auf, ia berkata : Saya pernah shalat 
jenazah di belakang Ibnu "Abbas, ia membaca Al-Faatihah. (Setelah 
selesai) dia berkata, “Agar orang-orang mengetahui bahwa yang demikian 
itu adalah sunnah (Nabi SAW)”. IHR. Bukhari juz 2, hal. 21 


Jek sa III Anh SSI JB Kama 
A03 cegah 263 AI SEA IE he 


MEME 3 UN Yus Sian kd 


Dari Asy-Syabiy, ia berkata : Shalat jenazah itu setelah takbir yang 
pertama memuji dan menyanjung kepada Allah, takbir kedua membaca 
shalawat Nabi SAW, takbir ketiga membaca do'a untuk mayyit, dan takbir 
Keep lalu salam. IMushonnaf Abdur Rozzaag Juz, hal. 491, no. 6434) 


SA EA 3 ega Ph Pee Pa 


Ni 


ui et 


. 


Bna SAI Aha OI Bb 1539 apl oa Ie 
ON A AYI LAI ala 


Dari Jabir bin "Abdullah RA, bahwasanya Nabi SAW bertakbir empat kali 


pada shalat jenazah, dan beliau membaca Al-Faatihah setelah takbir yang 
pertama. (HR. Asy-Syaif'iy dalam Musnadnya, dalam Al-Umm juz 9, hal. 
507) 


So PE AI SE YA yah 


Ga Bl JR AS SI Eh (AS Si 
Ia CN APN 1) YEL asakaji! KI alang GI LAI 


Dari Thalhah bin “Abdullah bin '"Auf bahwasanya Ibnu 'Abbas pernah 
menshalatkan jenazah, dan ia membaca Al-Faatihah. (Setelah selesai) lalu 
aku bertanya kepadanya. Lalu ia menjawab, “Yang demikian itu adalah 
termasuk sunnah, atau kesempurnaan Sunnah”. (HR. Tirmidzi juz 2, hal. 
246, no. 1032, ini hadits hasan shahih| 


23 aa ALA Ip ali YAI yak Lis Uh 
SN an SI AR MEI Eh Ta II je 
Lelali JAN Jak) JBy Aeutalg SAT MAA J3 


| 


BE BAN AR KAN SA KE NI 


- 


4 


OgB B9 sesal HeNG SEA Ie Kb 
ASN JAN Ipa 0383 


Abu 'Isa (Imam Tirmidzi) berkata : Ini hadits hasan shahih. Pengamalan 
seperti ini dilakukan oleh sebagian ahli ilmu dari para shahabat Nabi SAW dan 
lainnya, mereka memilih membava Al-Fatihah setelah takbir yang pertama. 
Dan itu juga pendapatnya Imam Syafi'iy, Ahmad dan Ishaag. Sebagian ahli 
ilmu berpendapat : Tidak membaca (Al-Fatihah) pada shalat jenazah, tetapi 
hanya menyanjung kepada Allah, membaca shalawat Nabi SAW, dan do'a 
untuk si mayyit. Dan ini pengapat Ats-Tsauriy dan lainnya dari penduduk 
Kuufah. 


Pale tita: 
9. A0 5 OA Ka 0 gn Lk 1 Para aka “ie &- 
G5 13 Djag ASI EM TAS Bila Soni 


Oa - o P: 


Kb JUS SES dag SAM ph Ul 


os 
0d o- 0. o- 
x AN 5: si 
ON 
Pu AA 


bo Katana 

VE: ld 3 

Dari Thalhah bin “Abdullah bin 'Auf, ia berkata, “Saya pernah shalat 

jenazah di belakang Ibnu “Abbas, lalu Ibnu 'Abbas membaca Al-Faatihah 

dan satu surat, ia mengeraskan bacaannya sehingga terdengar oleh kami. 

Kemudian setelah selesai (shalat), saya pegang kedua tangannya lalu 

saya bertanya kepadanya. la menjawab, “Ini adalah sunnah (Nabi SAW) 
dan benar”. bali Nasaaiy juz 4, hal. pe 


si 151 HH KAM NI LA - 


“ 


5 OLS Te INI BEI SI atu Sapi 
PAI 3 SUS AM H5 AYI 


2 


333 
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Pe .3 3 at siks a Tt si 39 t 8 Oo 
MEA Oem K5 Lama HP ee — Lem 


2 
£ 


or Ng 


aa A0 ag £ 


— Na 2 3 3 Y Hm AN € Sl ) 
SV IA AI AYI BUSI ALI aa dam g yan 


Dari Az-Zuhriy, ia berkata : Abu Umamah bin Sahl mengkhabarkan kepada 
kami bahwa ia diberitahu oleh seorang laki-laki dari shahabat Nabi SAW, 
bahwa menurut sunnah Nabi SAW pada shalat jenazah, mula-mula imam 
bertakbir, kemudian membaca Al-Faatihah dengan suara pelan sesudah 
takbir pertama, lalu membaca shalawat atas Nabi SAW, kemudian berdoa 
dengan ikhlash untuk jenazah dalam takbir-takbir, dan tidak membaca 
(ayat) sedikitpun diantara takbir-takbir itu, kemudian salam dengan suara 
pelan. (HR. Asy-Syafi'iy dalam musnadnya, dalam Al-Umm juz 9, hal. 507) 


PA bale BEA Ia AU Ie 
13 NY NY Gesta BIANG Pa Ba Ja Wg 1 Lala 


Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah SAW menshalatkan jenazah 
beliau bertakbir empat kali, dan mengucap salam satu kali salam. (HA, 
Daraguthniy juz 2, hal. 72, no. 11 


tr 


AS Se Ko MUSI EM Bee 
WE SI ian Bei “dita 2 313 


Dari Naafi' dari Ibnu “Umar, bahwasanya Ibnu Umar apabila menshalatkan 
jenazah ia mengucap salam satu kali ke kanan. (HR. Baihagi dalam As- 
Sunanul Kubra juz 4, hal. 43| 


ESA LE JB «l Ab ma 3 
Sea LA Sta tr 
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A & 
8 3 dino 
Maa bs Maa 


aa wu 2 Lo 

- 

3 aa . 
A 


- 1 LL. (na . 13 Ka. LA Ag ah 
OA SY G! 2S Saka Us ad Ul rai 


Fa 


TN Pa ta Sila 


Ata. BEA Jas ato TA KET Rima S5 Al Iga, Sh 
EM II ep ita! 


Dari Ibrahim Al-Hajariy ia berkata : "Abdullah bin Abu Aufa mengimami kami 
ketika menshalatkan jenazah anak perempuannya, ia bertakbir empat kali, lalu 
diam sebentar sehingga kami mengira bahwasanya ia akan bertakbir yang 
kelima, kemudian ia mengucap salam ke kanan dan ke kiri. Setelah selesai 
kami bertanya kepadanya, “Bagaimana ini ?”. la menjawab, “Sesungguhnya 
aku tidak menambah kepada kalian atas apa yang aku lihat Rasulullah SAW 
melakukannya”, atau ia berkata, “Demikianlah Rasulullah SAW 
melakukannya”. IHR. Baihagi dalam As-Sunanul Kubra juz 4, hal. 43| 


Bersambung ...... 
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